BAR III
FONDOK PESANTREN AN-NIDHOMIYAH

NGELOM TAHUN 1793 - 1997

A. Letak Geografis

Ngelom pesantren terdiri dari dua Rukun Tetangga yaitu
Rukun Tetangga 1 dan II, yang termasuk Rukun Warga 11
kelurahan Ngelom, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo,
Fropinsi Jawa Timur. Ngelom Pesantren terletak di tepi
jalan raya Ngelom yang menuju ke wilayah Surabaya. Dengan
wilayah Surabaya hanya dibatasi oleh jalan raya dan sungai
Mas/sungai Brantas yang dihubungkan dengan jembatan Sepan-—
jang — Karang pilang kurang lebih lima puluh meter.

Dengan adanya perkembangan kota Sepanjangs menyebab-
kan Ngelom pesantren menjadi wilayah yang strategis, karena
dilewati oleh sarana transportasi dari berbagai jurusan,
baik vang menuju kota Surabaya maupun ke wilayah-wilayah
pedalaman. Eegitu pula dengan beberapa fasilitas-fasilitas
lainnya seperti sarana kesehatan/puskesmas, sarana pendidi-
kan baik yang ada dalam kompleks maupun yang ada di luar
kompleks Ngelom pesantren, stasiun kereta api, pasar, pusat
pusat pembelajaan j; supermarket yang bermacam—macam atau
pertokoan dan tempat-tempat kursus seperti bahasa Inggris,
koputer, mengetik, menjahit dan sebagainya.

Untuk lebih Jjelasnya Ngelom pesantren, di sebelah

Rarat dibatasi oleh jalan raya Ngelom, sebelah Utara dan
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Timur dibatasi oleh kelurahan Wonocolo, sedangkan sebelah
selatan adalah Rukun Tetangga III wilayah Rukun Warga 1I1.
kKelurahan Ngelom.

Letalk gengrafis Ngelom pesantren yang demikian memang
cocok untuk lokasi asrama pelajar yaitu pondok pesantren,
walaupun di tengah-tengah kota yang sedang berkembang vang
cenderung akan membawa perubahan sosial yang menuju hal-hal
vang negatif, tetapi dengan adanya pembinaan keagamaan akan
menangkal kemungkinan negatif tersebut.

Ngelom pesantren Jjuga sangat strategis bagi para
santri vyang mau mengembangkan semua bakat dan potensinya,
harena relatif dekat dengan beberapa sarana pendidikan dan
latihan vyang dapat menunjang belajar para siswa, dana
beberapa sarana tersebut hanya berjarak antara 50 samapai-
200 meter, sehingga dapat dijangkau dengan berjalan kaki
tanpa mengeluarkan biaya.1

B. Betdiri dan___Awal Perkembangan Pondok Fesantren An-—

Nidhomivah
Membahas tentang berdirinya pondok pesantren An-
Nidhomiyah maka tidak akan lepas dari membicarakan pendiri
pondok itu sendiri dan sekaligus Mubaligh pertama babat
alas di daerah tersebut.

Sultan Agung Dipuro Mataram yang memerintah tahun 1613

~ 1646 mempunyai putra bernama Fangeran Karthoyudho dari

* + Lampiran Seijarah__Berdirinya

o1.
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istri selir. Pangeran Karthoyudho mempunyai pangkat umbul
sebelas. Fangeran tersebut diutus meninjau ke Surabaya dan
bertemu dengan tumenggung yvang di Surabaya ituw, kemudian
Pangeran Karthoyudho diambil menantu untuk mendapatkan
putrinya yang bernama Jamilah, dan paaéngan suami istri
tersebut mengadakan perijalanan ke Selatan dan sampailah di
sebuah tempat vang bernama Ferapen sebelah selatannya
Sidoarjo/Derosemo, yang sekarang menjadi pesantren juga.

Di Perapen ini Pangeran Karthoyudho bertemu dengan
orang yang bernama Mbah Giyah, dan orang tersebut diajari
agama Islam oleh Pangeran Karthoyudho. ketika ibu Jamilah
sudah hamil &6 bulan, PAngeran kKarthoyudho mendapat panggi-
lan dari Mataram untuk diikutkan mengadakan serangan terha-
dap VOC di Semarang. Sebelum meninggalkan istrinya Fangeran
Karthoyudho berpesan bila anaknya laki-laki supaya diberi
nama Ali dan bila perempuan terserah istrinya, dan beliau
menitipkan istrinya pada Mbah Gilyah.

Ketika kandungan ibu Jamilah telah sampai waktunya
maka beliau melahirkan seorang bayi laki-laki dan sesuai
dengan pesan ayahnya/suaminya maka diberi nama Ali. Ketika
sudah menginjak remaja beliau sering bermain
jatenan/gethean di sungai Mas/sungai Brantas, dan sampailah
di belakang kantor pos sekarang yang ada ditepi sungai Mas
kota Sepaniang.

Karena sudah sering di kota Sepanjang sekarang ini,

kemudian yang lazim disebut Raden Ali mendarat dan mengada-
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kan pembabatan hutan vang ada di dekat sungai Brantas. Fada
waktu Raden Ali membuka hutan ditemani oleh enam orang dan
salah satunya adalah Mbah Kaliyah, yang mampu menyinghkirkan
makhluk-makhluk halus, pada waktu itu ada sebuah pohon vyang
sulit untuk dirobohkan, dan Mbah Kaliyahlah vyang mampu
menyingkirkan makhluk halus itu dan dapat dirobohkan pohon
tersebut.

Fohon tersebut bernama pohon lom, yang akhirnya menja-
di nama sebuah desa yaitu Ngelom. akan tetapi NGelom bera-
sal dari ulum yang artinysa ilmu,"karena ketika Raden Ali
masuk membuka tanah Ngelom, daerah masyarakat Ngelom ma-
syarakatnya masih beragama Hindu dan Budha. Jadi kedatangan
Raden Ali merupakan masuknya Islam pertama kali di daerah
tersebut, sehingga tempatnya ilmu yang jamaknya ulum (ilmu-
ilmu) orang Jawa tidak dapat mengucapkan ‘ain ulum menjadi
ngulum yang akhirnya Ngelom pesantren.

Tanpa ada penjelasan kapan Raden Ali menikah dan
dengan siapa, sampai kini belum ada sumber yang mencerita-
kan. Tapi menurut silsilah, bahwa beliauw dikaruniai tujuh
orang putra-putri. Adapun putra-putri beliau nama-namanya
secara urut adalah sebagai berikut Hahauddin, Ahmad rifa’i,
Abu Hasan, Zainul Ulum, Sanifah, Talbiyah, dan Sakhinah.

Setelah membuka wilayah Ngelom tadi, dan Raden Ali
mendirikan sebuah rumah atau asrama untuk mengajar para
santrinya vyang enam dan juga putra-putrinyva dengan ajaran

Islam. Raden Ali disamping sebagai guru juga sebagai



20

mubaligh atau penyebar agama Islam di daerah dan sekitarn-
ya.

Untuk mempersiapkan kader sebagai pengganti beliau
kelak, Raden Ali mengirim putranya yang sulung yakni Ba-
hauddin untuk belajar ke negeri Arab tepatnya di kota
Makkah, tetapi apa yang akan diandalkan dan diharapkan oleh
Raden Ali telah oleh yang maha kuasa, ketika sedang menun-—
tut Ilmu di Makkaratul Mukharomah.

Ketika BRahauddin meninggal dunia, adiknya yang bernama
Rifa'i masih kecil, sedangkan Raden Ali Jjuga menyusul
putranya yakni menghadap repada Allah SWT. Sehingga keadaan
Ngelom pesantren yang pada waktu itu berada digedung Madra-
sah Ibtidaiyah sekarang mengalami hefakuman/kekosongan,
namun karena pada saat Raden Ali membuka wilayah Ngelom
pertama kali di Ngelom itu ditemani oelh enam orang muridn-
ya, sehingga untuk sementara pondok tersebut dipercayakan
kepada mereka.

Setelah putra Raden ali yang kedua dan lazim disebut
kyai Ahmad Rifa’'i sudah dewasa kemudian beliau menghidupkan
kembali kegiatan pondok tersebut, dan dibangunlah pondok
lagi oleh Kyai Rifa'i di pondok An-Nidhomiyah putra sekar—
ang pada tahun 1214 H/1793 M.

Disamping menghidupkan kembali kegiatan kaderisasi
kepada ketiga putranya yaitu masing Kyai Imam Hashoni, kKyai
Rofi’i dan Kyai Imam Nawawi dan ketiga cucu Raden Ali

inilah vyang merupakan tiga serangkai yang mendirikan dan
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meneruskan pondok pesantren di Ngelom pada cicit—-cicitnya
sekarang ini, serta pengambilan nama BRabauddin adalah
sebagai penghormatan dan penghargaan bepada saudaranya
sebagai kakak tertua yang meninggal dunia di kota Makkah.

Pondok pesantren Salafiyah Bahauddin adalah peningga-
1an dari lelubur Ngelom yang berkembang menjadi beberapa
komplek pondaok, hal ini dikarenakan semakin meningkatnya
jumlah santri yang ada.

Fondok Salafiyah Eahauddin telah berkembang pesat
sejalan dengan dilengkapinya beberapa sarana tingkat pendi-
dikan formal vyang terdiri dari Tk, MI, MTS8, MA dan Jjuga
pondok pesantren An—-Nidhomiyah yang kesemuanya itu  dibawah
naungan Yayasan FPendidikan Salafiyah Bahauddin.

1. Faktor yang mendorong

Pada masa kerajaan Demak pendirian masjid dan pondok
pesantren mendapat bantuan sepenuhnya dari raja dan para
pembesar kerjaan. Bahkan raja sendiri vyang mempe lopori
usaha-usaha untuk memajukan dunia pendidikan dan pengajatran
Islam.

Setelah perpindahan kekuasaan dari Demak ke Fajang
pada tahun 1568, usaha memajukan masjid dan pondok pesan-
tren tidaklah berkurang. Kalangan kerajaan tetap memelopori
langsung pendirian masjid dan pondok pesantren. Dan setelah
pusat kerajaan Islam berpindah lagi dari pajang ke Mataram

pada tahun 1588, perhatian untuk memajukan pondok pesantren
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semakin besar. Lebih-lebih di masa pemerintahan Sultan

Agung, setelah berhasil mempersatukan Jawa Timur dan Matar-—

am, serta daerah—daerah lain, maka Sultan Agung sejak tahun

1630 mencurahkan perhatiannya untuk membangun negaranya,

seperti memperaiat usaha pertanian/irigasi, kebudayaan dan

pendidikan. 3

Eegitu pula mengenai sejarah proses berdirinya Pondok

Pesantren An—-Nidhomiyah, ada beberapa faktor yang mendorong

atau melatar belakangi pondok tersebut, yaitu :

a. Sebagai putra telah memasuki kaderisasi generasi penerus
atau sebagai cucu sultan Agung Dipuro Mataram, Raden ali
memiliki semangat iman yang éangguh, tidak bisa tutup
mata dengan kebodohan dan kemusyrikan yang menyelimuti

masyarakat Ngelom. 4

Apalagi kemajuan pendidikan dan
pengajaran Islam yang pesat, di zaman kerajaan Mataram
rupanya menguatirkan Eelanda. Sebab dengan majunya
pondok pesantren, pada suatu saat akan mengancam kedudu-
kan Belanda. Maka setelah terjadi perjanjian Gianti
(Kerajaan Mataram dipecah dua, yaituw bagian Timur diba-
wah pemerintahan Faku Buwono dan bagian Barat dibawah
pemerintahan Mangkubumi) pada tahun 1755 Belanda mulai

berusaha melumpuhkan pengarubh Islam di Jawa. a

“Dre. Marwan Saridjo, DKK, Bejarah Pondok Fesantren di

Indonesia,., Fenerbit Dharma Bhakti, Jakarta 1980, hal. 39.
2KH. Badrus Sholeh, Wawancara,., tanggal 22 Okt 1977.
“Dres. Marwan Saridjo, DRKK., Op-cit, Hal. 41.
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b. Raden Ali didorong oleh semangat vyang tinggi dan
adanya rasa tangogung jawab untuk mempertahankan kegiatan
ta'lim gelar ilmu sebagai lembaga pendidikan tradisional
yang sosialisasinya berada di pedesaan dan itu menjadi
ciri khas utama.

c. Semata-mata terpanggil oleh wajib tabligh untuk menyam-
paikan dan mengalihkan nilai-nilai Islam kepada generasi

dan masyarakat. &

2. Tokoh pendiri, dasar dan tujuan

Faden Ali adalah peletak dasar (perintis) berdirinya
Fondok Pesantren An—-Nidhomiyah Ngelom. Eeliau baru dapat
mewujudkan bangunan musollah kecil (padepokan) dan rumah
Kyai sendiri. Namun beliau keburu wafat sebelum dapat
mengasuh dan mengembangkannya. Hila dilihat secara teoritis
dan mengacuh pada pandangan Zamakhsari Dhofir tentang
elemen—elemen Fondok Pesantren yang meliputi Kyai, santri,
tempat pondok dan masjid, maka beliau belum bisa dianggap
sebagai pendiri pondok pesantren karena pada masa beliau
belum didirikan asrama santri dan untuk masjid.

Hal ini disebabkan mungkin pada waktu itu santri
pendatang masih sedikit atau belum ada, yang ada hkebanyakan
masih keluarga dan tetangga terdekat. Kegiatan yang dilaku-
kan masih terbatas pada pendidikan dan pengajaran, mengaji
Al-qur’'an dan latihan kanuragan. Sepeninggal Raden Ali,

pimpinan di pondok pesantren An-Nidhomiyah diteruskan oleh

SRadrus Sholeh, Op-cit. tanggal 22 Okt 1997.
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putra-putranya, dan pada masa ini sudah didirikan pondok
dan masjid.

Akhir abad ke—18 secara umum terlihat kenaikan grafik

jumlah pondok pesantren, khususnya di Jawa dan Madura. Hal
ini tidak terdapat di pondok pesantren vyang menagalami
kemunduran bahkan mengalami veruntuhan. Kalau ditelusuri
lebih lanjut, akan nampaklah peranan Kyai sebagai pioner
lembaga pendidikan pondok pesantren sekaligus sangat menen-
tukan maju mundurnya suatu pondok‘pesantren.
Akhir abad ke—18 pondok pesantren kembali mendapat tantan-—
gan dengan dibukanya sekolah-sekolah sekuler oleh Eelanda
tujuannya adalah untuk menandingi pengaruh pesantren yang
perkembangan luar biasa.

Menurut Snouch Hugronie. masa depan Jjajahan BEelanda
tergantung kepada penyatuan wilayah dengan disertai pembi-
naan kebudayaan BEelanda. Ini berarti sebagai langkah perta-
ma adalah westernisasi kaum ningrat dan priyayi, secara
umum agar penyatuan kebudayaan ini mendapat kenyataan,
pendidikan Barat harus diperluas agar lebih mudah dan
banyak lagi penduduk yang memperoleh pendidikan Belanda. 8

Dasar pemikirannya adalah bahwa pendidikan Barat
merupakan sarana yang paling baik untuk mengurangi atau

melumpuhkan Islam di Indonesia. Rilamana berhadapan dengan

‘vH. Radrus Sholeh, Wawancara. tanggal 23 Okt 1997.
8Harry J. EBenda, Bulan Sabit __dan Matahari Terbit,
Islam Indonesia Fada Masa Fendudukan  Jepanq., Fenerbit

Fustaka Jaya, Jakarta 1980, Hal. 48.
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daya tarik pendidikan Barat dan kulturalnya, maka Islam
hanyalah menjadi pibak yang kalah. Snouch melihat gejala
tersebut dengan adanya kecenderungan bahwa sampai tahun
1890 jumlah pondok pesantren semakin bertambah. Dua puluhb
tahun kemudian menurutnya sekolah-sekolah tipe Belanda vang
memperoleh kemenangan melawan pondok pesantren.
Kebijaksanaan pemerintah Belanda tidak terlepas poli-
tik Fkolonialnya. Sejalan dengan ini, kebijakan dibidang
pendidikan kKristen diberi subsidi oleh pemerintah kolonial
untuk diajarkan kepada orang - orang Islam. Kesadaran
bahwa pemerintah kolonial BEelanda tidak terlepas dari
politik kolonialnya dan merupakan pemerintahan kafir yang
menjajah agama dan bangsa semakin mendalam tertanam dibenak
para santri. EBEerbagai usaha Belanda untuk menghancurkan
pendidikan Islam (pondok pesantren), seperti menghidup
suburkan sekolah—-sekolah kristen, vyang membatasi gerak
pengajar dan penganjur agama Islam semakin mempertajam
untuk konfrontasi antara pemerintah kolonial dengan masyar-
akat santri. 7
Maka tidaklah mengherankan kalauw kira—-kira pada abad
ke-18 di daerah Sidoarjo khususnya kecamatan Taman tepatnya
di desa Ngelom telah berdiri pondok pesantren berdasarkan
informasi dan data vyang penulis peroleh dari beberapa

ulama’ pengasuh pondok pesantren An—Nidhomiyah tersebut

H. Agib Suminto, Politik Islam Hindia Relanda, LF3S,
Jakarta 1985, Hal. 31 - §2.




adalah Raden Ali, yang terkenal dengan sebutan kKyai Bahaud-
din. Kyai Bahauddin atau Raden Ali adalah keturunan dari
sultan Agung dari Mataram, istilah Raden tidak pernah
digunakan, beliau lebih senang dipanggil kyail Bahauddin,
setelah beliau meninggal dunia pondok yang ia didirikan
diteruskan putra—-putranya yang Saﬁpai sekarang sampai pada
cucu dan cicit-cicitnya.
Dasar dan Tuiuan

Raden Ali mendirikan pondok pesantren An-Nidhomiyah
atas dasar, yaitu : Femerintah Islam yang menyuruh para
pemeluknya untuk mengembanghkan dan menyebarluaskan ilmu
agama Islam khususnya daerah yang sangat rawan dan penuh
dengan pola hidup yang tidak Islami. Hal tersebut sesuai

dengan firman Allah, sebagai berikut
2 Fl e B el 1SS Laﬁ;p uIE
. S0 ez o G ;//,-_.E
gl (o5 4l u"J‘*"u""H"‘}“’ | o]
(\Yc l}“dv

Artinya : "Seruhlah (manusia) ke jalan (agama) Tuhanmu
dengan kebijaksanaan dan pengajaran yang baik,
dan berbantahlah (berdebatlah) dengan mereka
dengan (jalan) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan-
mu lebih mengetahui orang-orang yang sesat dari
jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui orang-oran
yang. mendapag_petunjuk.,(Surat' 16 Ayat- 125).

5 U Syl DAty H J U "‘\;&»ﬁ)
(Vo 8 lﬂ)mﬁgh) oyadUﬂ\Pﬁbdlﬂjtg /oo

Aprof. H. Mahmud Junus, Igﬂ4gmahwﬁlzgumwanwwekgkarnm,
Al-ma’arif, Bandung, 1990, Hal. 234
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Artinya : "Hendaklah ada diantara kamu umat yang menyeruh
kepada kebaikan, menyuruh dengan ma’'ruf (yang
baik~baik) dan melarang yang munkar:; dan mereka
itulah yang menang. (Surat:Al-Imron Ayat:104).

Dasar pikiran Ali tersebut juga sesual dengan Hadist

yvang diriwiyatkan oleh Muslim yang berbunyi :

Azﬁww;ﬁ‘wf“w”“é*bd‘fﬁw
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Artinya : "Rarang siapa memberikan petunjuk, maka baginya
akan mendapatkan ganjaran seperti ganjaran yang
diterima oleh orang yang mengikutinya, dan tidak
berkurang sedikitpun hal itu dari ganjaran orang
tersebut. (HR. Muslim)

Dan selain hadist tersebut, ada1ah sebagai berikut @
F_Lc« K )b- i cu‘)'b By, ’ﬂﬁ A o 23T ol Tils 1.:1

g

- ~0

" 3 2
(F‘L""”'j)) dljs.bcfhp.\.]})l ca_..‘
Ariinya r "Jika manusia telah meninggal maka putuslah

amalnya kecuali tiga macam :

. Sedekah jaruyah (yang tahan lama)

2. Ilmu vang bermanfaat

Z. Anak saleh (berakhlag baik) yang mendo’akan
kedua orang tuanya.

3 b

(HR. Muslim). i

Hal tersebut diatas, vyang dimaksud adalah betapa
pentingnya peranan seorang kKyai atauw ulama’ untuk mengem-
bangkan dan menyebarluaskan ilmu agama khususnya agama
Islam kepada orang lain. Atas dasar itulah Raden Ali  men-

dirikan pondok pesantren dan mengadakan kegiatan pendidikan

Tnlbid, Hal. 58
“*Hussein Rahreisji, Hadist Shahih Bukhori Muslim,
Fenerbit CV. Karya Utama Surabaya, Hal. 46 - 47.




tradisional sebagai tanggung jawab terhadap amanat Allah

SWT.

Adapun tujuan Raden ali mendirikan pondok  An-Nidho~
miyah ada dua tujuan, yaitu :

a. Tujuan umum, vaitu :

1. Terwujudnya suatu lingkungan perkampungan vang Islami
dimana syareat Islam dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Terwuwjudnya pusat pengembangan Islam untuk daerah
perkampungan sekitarnya.

b. Tujuan khusus, yaitu :

1. Untuk membentuk manusia (insan kamil) vang benar-
benar mengerti ilmu agama Islam baik yang fardu ‘ain
maupun yang fardhu kifayah, baik ilmu vyang berhubun-
gan antara manusia dengan manusia antara manusia
dengan Tuhannya.

2. Untuk membentuk manusia yang benar-benar mengamalkan

ajaran—ajaran Islam dan mampu menegakkan dengan penuh

tanggung jawab, ikhlas semata-mata mengharap ridlo
illahi.

3. Memberikan ketrampilan kepada para santri apabila
mereka terjun ke masyarakat terutama bagi mereka yang
tidak melanjutkan studinya.

4. Untuk membantu pemerintah dalam melaksanakan pemban-—

gunan terutama dalam bidang moral. 15

+2KH. Hadrus Sholeh, Loc-~cit, Tanggal 24 0Okt 1997.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan didirikan
pondok pesantren An—-Nidhomiyah adalah untuk mencetak insan
muslim yang serba bisa dan siap pakai dalam setiap waktu,
memiliki kepribadian vyang seimbang dalam seluruh aspek-
aspeknya, dalam rangka menuju kepribadian muslim yang aspek
luar dan dalamnya menunjukkan pengabdian kepa Allah SWT
secatra kaffah.

3. Organisasi

Pada dasarnya organisasi merupakan sekelompok manusia
yang dipersatukan dalam suatu kerja sama yang sfesien agar
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Fada pesantren besar
vang berhasil, telah mempunyai atau memiliki cara tersen-—
diri dalam mengurus pesantrennya yaitu

"Seorang pemimpin pesantren yang berhasil biasanya
memerlukan bantuan dari anggota keluarga yang terdekat. Ia
memerlukan badal atau pembantu-pembantu untuk mengurusi
pesantrennya dan mengajar para santri. kebanvakan para
badal ini diangkat dari keluarga terdekat.

Berbicara masalah organisasi tersebut diatas, tak Tupa
dalam kehidupan pesantren telah menciptakan tatanan organi-
sasi dengan teratur, setiap oraganisasi itu sendiri terdiri
dari beberapa seksi baik organisasi besar maupun organisasi
kecil. Untuk itu dalam dalam pembangunan pondok pesantren
An—-Nidhomiyah +telah dibentuk panitia susunan kepengurusan
organisasi santri pondok pesantren An-Nidhomiyah dengan

urutan sebagai berikut :

LA7amakhsari Dhofir, Jradisi Pesantren. LF3ES, Jkt,
Hal. &8.



- Pelindung/Pengasuh : KH. Badrus Sholeh Syakur

- Pembina : 1. Ust. Drs. Abdus Syakur Sanawi
(Kons. Peng. Harian)
2. Ust, Amrizal Faiquddin
Ust. Zainuddin (Kons. Keamanan)
3. Ust. Hudhori Sobar (Kons. Fenga
jaran)
4, Ust. M. Shobur (Kons. Perlengka
pan)
9. Ust. Abdul Mu’'id (Kons. Humas)
6. Ust. M. Shodiqg (Kons. Orkes)
7. Ust. Abdul Aziz (Kons. lingkungan
hidup)
8. Ust. M. Subhan (Kons. kreasi seni
9. Ust. Hasyimy Syakur (Kons. kKopera
si santri).
Ketua I : Sholahuddin Nur.
Ketua I1 ¢ M. Yusuf

Sekretaris 1 Imam Maliki

Bendahara : Saifuddin Zuhry 22

1. Faktor Fendukung
Untuk menciptakan keseimbangan dan kesinambungan

lembaga pendidikan pondok pesantren An-Nidhomiyah ini

g7
= . Frogress Report Kepengurusan Fondok

Fesantiren_ An-Nidhomiyah, Feriode 199% - 1996, Hal. G.
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diperlukan dukungan dari berbagai fihak, hkarena tanpa

adanya dukungan tersebut mustahil suatu lembaga pendidikan

dapat berjalan dengan lancar. Faktor-faktor pendukung vyang

turut memperlancar perkembangan pondok pesantren An-—

Nidhomiyah, antara lain :

a. Masyarakat,
Masyarakat sekitar atau vyang pernah belajar di
pondok/alumni, mereka sebagian menyerahkan bantuannya
dengan wujud dana., sebagian lagi menyerahkan dengan
persiapan tenaga, mendukung setiap kegiatan dengan
partisipasi tinggi atau membantu exidensi.

b. Ulama’
Ulama’ sebagai tokoh masyarakat sangat berperan sekali
dalam pengembangan pendidikan di pesantren khususnya dan
masyarakat pada umunya. EBeberapa ulama’ menyumbanghkan
tenaganya dengan mengembangkan ilmu di pondok tersebut.
Sebagian lagi mereka memberikan informasi tentang pondok
pesantren An—-Nidhomiyah kepada masyarakat mengenail
perannya dalam pendidikan agama maupun non agama sehing-
ga masvyarakat mempunyai trasa simpati kepada pondok
tersebut. Hal ini yang mungkin menyebabkan sumbangan
masyarakat tidak pernah kering.

c. Pemerintah,
Femerintah dalam hal ini pihak penguasa keamanan setem~—
pat atau kepolisian setempat, bantuan yang diberikan

berupa dukungan terhadap aktivitas kepada pondok pesan-—



tren baik dalam bidang pendidikan, keagamaan, sosial.

Seperti memberikan izin pelaksanaan acara—acara memper-

ingati hari-hari besar agama I%lam. Tidak dapat dikesam—

pingkan adalah keikutseraan Departemen dan Kebudayaan

maupun Departemen Agama, terutama dalam memberikan

arahan untuk mengembangkan aktivitas pendidikan.
d. Dermawan,

Fara dermawan sebagai penyumbang, dermawan terbagi dua

yvakni orang tua wali murid dan masyarakat umum. Fenyum-

bang pembangunan pondok diantaranya berupa uang, Semen,

batu—bata dan lain-lain. Suatu hal yang mungkin menjadi

alasan pgra dermawan memberi sumbangan adalah benda yang

mereka miliki berasal dari Allah, oleh karena itu harus
disalurkan dijalan Allah. 23
2. Perkembangan Fisik

Dengan kehadiran Raden Ali di desa Ngelom dan kini
masuk wilayah Taman kKAbupaten Sidoarjo, yang pada mulanya
berupa hutan lebat, maka dengan usaha beliau dibabatlah
untuk dijadiktan sebuah dukuh dan didirikan pesantren yang
menampung  para santri dengan dibangunnya musollah kecil
semacam padepokan.
Dalam perkembangan fisik ini ada keistimewaan dan

keluarbiasaan tersendiri yang beliau lakukan yaitu dalam

penebangan kayu dan mendirikan musollah kecil itu  begitu

cepat selesai.

“3H. Radrus Sholeh, Loc-Cit, Tanggal 25 Okt 1997.



Keluarbiasaan tersebut menimbulkan kekaguman dan keseganan
masyarakat, maka beliau dianggap mempunyai kelebihan manu-
sia, pada umumnya disebut masyarakat sebagai ilmu laduni.
Ferkembangan selanjutnya oleh pengganti-pengganti beliau.
Adapun yang dicapai pada setiap periode pemanghku sebagaima-
na vang dikemukakan Kyai Imron Hamzah, Mufti Baidowi,
Sholeh Qosim, Abdus Syakur, dan sampai pada
KH. Badrus Sholeh, bahwa Raden Ali mulai sekitar tahun 1841
beliau berhasil mendirikan langgar (padepokan). Setelah
bemangkatan beliau, yang dicapai setiap periodenya adalah
sebagai berikut
a. FPeriode ke—1I, tampuk pimpinan diteruskan oleh putranya
vang pertama yaitu Kyai Bahauddin, beliau dibantu oleh
Kyai Rifa’'i, Kyai Abu Hasan dan Kyai Joyo Ulomo (1860 -
1880) ketiga—-tiganya masih ahli waris. Pada masa ini
perkembangan fisik pondok pesantren mengalami perubahan
dan kemajuan, yvaitu dengan didirikannya pondok putra dan
masjid vyang bangunannya terbuat dari kayu dan bambu.
FPada masa kKyai Bahauddin perkembangan pondok pesantren
sudah memenuhi syarat untuk dikatakan sebagai pondok
pesantren. Fada masa periode Il ini, nampak pada Kyai
Bahauddin dipandang mewarisi sifat pembawaan ayahnya,
pada akhirnya beliau sangat disegani.
b. Periode ke~I1I1I, tampuk pimpinam diteruskan oleh Kyai A.
Rofi'i dibantu oleh Kyai Hasuni, kKyai Nawawi, Kyai Hasan

Bisri dan kyai Hafizzuddin (1880 -~ 1900). Perkembangan



fisik pada masa ini mengalami peningkatan, baik dari
segi bangunannya, perluasan maupun keindahannya. Hal ini
terlihat dari bangunan masjid vyang diperbaiki, dan
pondok bagi santri ditambah menjadi I lokal. 2 lokal
untuk  putra dan 1 lokal untuk putri, yang juga diting-—
katkan kwalitasnya vyang semula terbuat dari kayu dan
welit diganti dengan bahan batu dan genteng. KkKewibawaan
dan keluarbiasaan pada masa ini terlihat pada pembicar-—
aannya vyang satu ucapan menjadi panutan para santri dan
masyarakat sekitarnya.

FPeriode ke—IV, tampuk pimpinan pondok pesantren diterus-—
kan Kyai Jayadi yang dibantu oleh Kyai Abu Hasan, kKyai
Mimbar, kKyai Sabur dan kKyai Umar (menantu Kyai A. Ri-
fa'i) (1900 - 1915). Beliau-beliau ini terkenal keahli-
hannya dibidang agama dan kanuragan atau kesaktiannya,
sehingga pantas disegani, dihormati, ditakuti oleh para
santri dan masyarakat sekitarnya. Tak heran bila masa
ini merupakan masa kejayaan yang dialami oleh pondok
pesantren An—-Nidhomiyah, dimana perkembangan fisik
semakin meningkat dan meluas dengan direhabnya masjid,
dan pondok pesantren menjadi 4 lokal. Kenyataan ini
dapat dibenarkan dengan adanya kekaguman para santrinya
vang datang dari luar daerah dan berhasil diataranya
kyai romli dari Rejoso Jombang, Kyai Habib dari Morombu
MAdura, dari Furwokerto, Banyumas dan sekitarnya. Dan

kekaguman vang lain adalah terlihat dari hkeluarbiasaan
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beliau dalam menagani pengobatan non medis dan kekuatan
bela diri atau kanuraga yang sulit ditembus oleh benda
tajam (pedang, pistol dan lain-lain) serta mengetahui
sifat pribadi seseorang sebelum orang ituw mengutarakan
maksud tuwivannva. kKyai Mimbar sendiri adalah santri dari
Mbah Fkyai Kholil dari Bangkalan Madura, teman sepondok
K. HAsyim Asy’'ari dari Jombang.

Feriode ke—-V. tampuk pimpinan pondok pesantren diterus-—
kan oleh Kyai A. Rifa’i dibantu sahabatnya Kyai UStman,
Kyai ¥Kurdi dan Kyai Abu Hasan (1915 - 1932). Fada masa
ini perkembangan fisik pondok pesantren tidak banyak
mengalami perubahan hanya pembenahan dan perbaikan
sebagai kelanggengan dalam perawatan pondok pesantren,
namun ciri khas keluarbiasaannya pada masa ini dikem-
bangkan terus yaitu kehidupan thorigot dengan wirid dan
do‘a, ilmu kanuragan maupun pengobatan non medis.
Feriode ke-VI, tampuk pimpinan pondok pesantren diterus-—
kan oleh kyai Rofi’'i dibantu oleh Kyai Mustawa., Kyai
Idris dan Kyai Hamzah (1932 - 1969). Pada masa ini
perkembangan fisik pondok pesantren terus mencapai
kemajuannya dengan direhabnya masjid vyang bertambah
besar dan luas yang dibangun tahun 1930 dengan ukuran 195
% 22 M. Dan dibangunnya juga gedung pertemuan (aula),
gedung sekolah TEK, MI, dan ditambahnya gedung pondok
menjadi &6 lokal. PAda masa ini pondok pesantren dipecah

menjadi 6 vyang otonom dibawah koordinasi pusat vyaitu



pondok  pesantren salafiya Bahauddin. Adapun pondok
pesantren yang diberi otonom antara lain @

1. Pondok Fesantren An—-Nidhomiyah {putra)

2. Fondok Pesantren An-Nidhomiyah (putri)

%. Pondol Fesantren An—Nidhomivah (putira)

4, Pondok Pesantren An—-Nidhomiyah (putri)

5. Pondok Pesantren An-Nidhomiyah (putra)

6. Pondok Pesantren An-Nidhomiyah (putra)

Periode ke-~VII, tampuk pimpirian pondok pesantren dipim-
pin Kyai Abdus 8Syakur dibantu putranya KH. Badrus Sholeh
yang sudah berkembang sampai sekarang yang dipimpin oleh
Kyai Badrus Sholeh (1969 - sekarang). Perkembangan fisik
pada masa ini berkembang terus meningkat sesuai dengan
kebutuhannya diantaranya direhab kembali bangunan mas-
jid, gedung aula, kantor pusat pondok pesantren An-—
Nidhomiyah Ngelom, gedung TK dan MI, dan ditambah 1lagi
gedung baru SMP dan SMA/Aliyah Eahauddin serta ditambah
lagi pondok pesantren As—Salamiyah sehingga menjadi 7
lokal, 4 pondok putra 3 pondok putri. Dari segi fisik
masih membangun terus menerus yaitu gedung sekolah dan
pondok yang bertingkat. Namun dari segi amalan—amalan
wirid dan do’'a serta pelayanan pengobatan non medis dan
ilmu kanuragan agaknya mengalami penurunan yang mungkin
bisa disebabkan oleh penurunan kemampuan Kyainya, atau

mungkin karena lingkungan yang sudah majudan modern,
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sehingga mungkin amalan—amalan tersebut tidak relevan
lagi dengan tuntutan perkembangan zaman. 24
3. Perkembangan Non Fisik

Dalam perkembangan ini titik beratnya pada segi pendi-
dikan dan pengajaran, khususnya segi psikis dan mentalitas
seorang santri yang selalu terkait dengan perilaku kehidu-
pan manusia dalam masyarakat, perkembangan ini dapat dike-
mukakan sebacgai berikut :

a. Periode ke-1 dan ke-1I

Masa Raden ali dan Kyai Bahauddin merupakan masa
pendahuluan dalam menyebarkan agama Islam disekitar
masyarakat Ngelom, dengan materi utama mengaji Al-
qur’an, vyang merupakan pokok ajaran agama Islam vyang
menggunakan bahasa Arab. Selain pengajian al-gur’an ada
satu lagi kegiatan sebagai penunjang untuk menciptakan
kemandirian dan mentalitas seorang santri terhadap
daerah sekitar lingkungannya yaitu pengajaran kanuragan
baik bela diri maupun pengobatan yang berguna untuk
mengantisifasi bila terjadi kerawanan sosial.

Satu keistimewaan dalam perkembangan non fisik ini
yaitu kharisma kyainya yang dipandang memiliki ilmu laduni,
dan pada waktu itu keadaan yang memang memerlukan dan
memungkinkan sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan

hewibawaan tersendiri pada kyainya.

“B1bid, Tanggal 26 Oktober 1997.
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Masa periode ke-I11I, IV dan Vv

Di masa ini perkembangan non fisik mengalami penam-—
bahan dan peningkatan yaitu ditambahnya atau dimulainya
pelajaran kitab—kitab lama seperti ilmu alat yang meli-
puti Alfiyah ibnu Malik, Imriti. Jurumiyah, Balagho,
Ta’li Muta’llim safinah, Fathul GQorib, Mutammimah, Figh
i’ananut Tholibin dan tafsir jalalain, serta dikembang-
kan pula ilmu kanuragan.

Di masa inilah pondok pesantren An—-Nidhomiyah
Ngelom mengalami kejayaan dengan tampilnya Kyai vyang
tharismatik dan kekeramatannya dalam menggerakkan roda
kehidupan pesantren terbukti banyak santri yang berasal
dari jauh dan berhasil.

Masa periode ke=VI

Di masa ini Kyai Idris dan Kyai Hamzah, perkemban-—
gan non fisik mengalami perkembangan terus meningkat
yang terbukti dengan diajarkannya pelajaran Hadist yang
terkenal antara lain Hadist Bokhori, Hadist Riyadue
Sholikhin, bulughul Maram, Ikhya’ ulumuddin dan seba-
gainya.

Melihat perkembangan pondok pesantren mulai masa
kepemimpinan Raden ali sampai masa kepemimpinan fyai
Idris dan kKyai Hamzah merupakan masa yang penuh hkewiba-
waan kekeramatan seorang Kyai sebagal pimpinan pondok
pesantren. EBeliau-beliau ini memiliki kelebihan dan

keluarbiasaan dalam banyak hal yang pada akhirnya hkewi-~



bawaan kKyai.
Masa periode hke-VII

Fada masa ini perkembangan pondok pesantren an-—
Nidhomiyah Ngelom baik secara fisik maupun non fiasih
memang mengalami peningkatan, bahkan sangat menggembira-—
kan. Namun dari segi kepemimpinan Kyai, agaknya sedikit
mengalami penurunan bila dibanding dengan kyai pendahu-
lunya. Hal ini bisa dilihat pada perubahan sistem wewe-
nang atau kekuasaan mutlak seorang kyai dalam menentukan
segala hal kehidupan di ponok pesantren misalny pergan-
tian pimpinan khas pondok pesantren, dimana kekuasaan
mutlak seorang kyai sudah jarang berfungsi, artinya
kekuasaan mutlaknya sudah bergeser pada sistem musya-—
waroh.
Seperti pergantian kepemimpinan khas pondok pesantren
An-Nidhomiyah dari Kyai Hamzah diteruskan oleh Kyai
Abdus Syakur dan dari Kyai Abdus Syakur diteruskan

putiranya kH. Badrus Sholeh melalui musyawaroh. 29

“31hid, Tanggal 27 Oktober 1997.



